
11  Kader  Posyandu  Desa
Langkowala  Terima  Honor  Enam
Bulan, Total Rp1,2 Juta Per Orang
SULTRANET.COM,  KONKEP  –  Sebanyak  11  kader  Pos  Pelayanan  Terpadu
(Posyandu) di Desa Langkowala, Kecamatan Wawonii Barat, Kabupaten Konawe
Kepulauan  (Konkep)  menerima  honor  kerja  sebagai  bentuk  apresiasi  atas
pengabdian mereka dalam pelayanan kesehatan masyarakat, Kamis (28/5/2026).

Masing-masing kader menerima total dana sebesar Rp1.200.000 yang mencakup
pembayaran jasa pelayanan selama periode enam bulan. Angka tersebut dihitung
berdasarkan besaran honor bulanan yang diterima setiap petugas, yakni sebesar
Rp200.000 per bulan. Dana ini diharapkan dapat menjadi pendorong semangat
serta pengakuan nyata atas peran penting yang mereka emban sehari-hari.

Para kader ini  merupakan garda terdepan yang berperan aktif  melaksanakan
berbagai program kesehatan dasar, mulai dari pemantauan pertumbuhan balita,
pelayanan ibu  hamil,  penyuluhan gizi,  hingga  upaya  pencegahan penyakit  di
lingkungan  masyarakat.  Kehadiran  dan  kerja  keras  mereka  dinilai  sangat
berpengaruh terhadap peningkatan derajat kesehatan warga di wilayah tersebut.

“Saya  mewakili  rekan-rekan  kader  mengucapkan  terima  kasih  yang  sebesar-
besarnya atas perhatian dan dukungan yang diberikan. Bantuan ini sangat berarti
bagi kami dan akan menjadi motivasi agar dapat bekerja lebih rajin, cermat, dan
ikhlas dalam melayani warga desa Langkowala,” ungkap salah satu perwakilan
kader dengan penuh rasa syukur.

Kepala desa Langkowala, Arni Yunus menyatakan bahwa pemberian honor ini
merupakan bukti nyata perhatian terhadap kesejahteraan tenaga kader. Langkah
ini juga diharapkan dapat menjaga keberlanjutan serta meningkatkan kualitas
pelayanan yang diberikan di setiap Posyandu yang ada.

“Kegiatan  penyaluran  ini  sekaligus  menegaskan  komitmen  pemerintah  dalam
memajukan  pelayanan  kesehatan  dasar  yang  ada  di  desa  serta  menghargai
kontribusi  para  pegiat  kesehatan  yang  bekerja  tanpa  kenal  lelah  demi
kepentingan  bersama,  sehingga  menciptakan  desa  yang  sehat,”terangnya.
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Pemdes Mata Baho Salurkan BLT
Dana Desa untuk 24 Lansia, Tiap
Penerima Dapat Rp1,2 Juta
Konkep, Sultranet.com  –  Pemerintah Desa Mata Baho,  Kecamatan Wawonii
Barat, Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep), menyalurkan Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa (BLT DD) Tahun Anggaran 2026 kepada 24 warga lanjut usia
(lansia)  yang  telah  ditetapkan  sebagai  Keluarga  Penerima  Manfaat  (KPM).
Bantuan tersebut diberikan untuk periode enam bulan dengan nilai Rp200 ribu
per bulan bagi setiap penerima, Senin (25/5/2026).

Kepala Desa Mata Baho, Anas Arhum, mengatakan penyaluran BLT Dana Desa ini
merupakan  bentuk  komitmen  pemerintah  desa  dalam  membantu  masyarakat
rentan,  khususnya lansia  yang memiliki  keterbatasan ekonomi  dan tidak lagi
memiliki penghasilan tetap.

Ia menjelaskan, setiap penerima akan memperoleh total bantuan sebesar Rp1,2
juta selama enam bulan penyaluran. Sementara total anggaran yang dialokasikan
pemerintah desa untuk program tersebut mencapai sekitar Rp28 juta.

“Program BLT Dana Desa ini kami prioritaskan bagi warga lansia yang benar-
benar membutuhkan. Setiap penerima mendapatkan Rp200 ribu per bulan selama
enam bulan. Kami berharap bantuan ini dapat membantu memenuhi kebutuhan
pokok masyarakat,” kata Anas Arhum.

Menurutnya, penetapan penerima bantuan dilakukan melalui musyawarah desa
dengan  melibatkan  perangkat  desa  dan  unsur  masyarakat  agar  prosesnya
berjalan  transparan  dan  tepat  sasaran.

Selain itu, kata dia, pemerintah desa juga mempertimbangkan kondisi sosial dan
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ekonomi warga sebelum menetapkan daftar penerima manfaat. Lansia menjadi
prioritas utama karena dinilai paling rentan terhadap tekanan ekonomi sehari-
hari.

“Kami  ingin  memastikan  bantuan  ini  diterima  warga  yang  memang  layak
menerima. Karena itu seluruh proses pendataan dan penetapan dilakukan secara
terbuka bersama masyarakat,” ujarnya.

Anas juga berharap bantuan tersebut dapat digunakan secara bijak oleh penerima
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti membeli bahan makanan, obat-obatan,
serta kebutuhan penting lainnya.

Ia menambahkan, pemerintah desa akan terus berupaya menjalankan program
yang menyentuh langsung kebutuhan masyarakat sekaligus menjaga transparansi
pengelolaan anggaran desa.

“Kami  berkomitmen  menjadikan  kesejahteraan  masyarakat  sebagai  prioritas
utama  dalam  setiap  program  pembangunan  desa,”  tambahnya.

Salah  seorang  penerima  manfaat  mengaku  bersyukur  atas  bantuan  yang
diberikan  pemerintah  desa.  Menurutnya,  bantuan  tersebut  sangat  membantu
memenuhi kebutuhan sehari-hari, terutama untuk membeli kebutuhan pokok dan
obat-obatan.

Proses penyaluran bantuan berlangsung tertib dan lancar dengan pengawasan
perangkat  desa  serta  pendamping  desa  guna  memastikan  kegiatan  berjalan
sesuai aturan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pewarta: Aldi Dermawan

Desa  Mata  Langara  Terus
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Berbenah,  Pendidikan  dan
Kesejahteraan  Warga  Kian
Meningkat
 

SULTRANET.COM,  KONAWE KEPULAUAN –  Desa  Mata  Langara,  kecamatan
Wawonii  Barat  Kabupaten  Konawe  Kepulauan  (Konkep)  terus  menunjukkan
perubahan positif dalam berbagai sektor pembangunan. Perlahan namun pasti,
desa yang berada di wilayah ibukota Kabupaten Konawe Kepulauan itu mulai
memperlihatkan  perkembangan  yang  signifikan,  terutama  dalam  bidang
pendidikan  dan  kesejahteraan  masyarakat.

Dalam  beberapa  tahun  terakhir,  kesadaran  warga  terhadap  pentingnya
pendidikan mengalami peningkatan hal itu berdasarkan data yang tertuang data
Kecamatan Wawonii Barat dalam angka. Jika sebelumnya masih banyak anak usia
sekolah  yang  memilih  berhenti  belajar  lebih  awal,  kini  masyarakat  mulai
memahami  bahwa  pendidikan  menjadi  salah  satu  kunci  utama  untuk
meningkatkan  kualitas  hidup  dan  masa  depan  generasi  muda.

Hal  itu  bukan tanpa sebab,  kemajuan tersebut  tak  lepas  dari  peran penting
Pemerintah desa Mata langara dibawah komando Abd. Majid S sebagai Kepala
Desa bersama tokoh masyarakat yang terus mendorong agar anak-anak tetap
melanjutkan pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi.

Juga dukungan orang tua terhadap pendidikan anak juga semakin besar. Kondisi
ini terlihat dari meningkatnya jumlah pelajar yang melanjutkan pendidikan ke
tingkat SMA hingga perguruan tinggi.

Selain  sektor  pendidikan,  peningkatan  kesejahteraan  masyarakat  juga  mulai
dirasakan  warga  Desa  Mata  Langara.  Aktivitas  ekonomi  masyarakat  yang
didominasi sektor pertanian, perikanan, dan usaha kecil perlahan berkembang
dan memberikan dampak positif terhadap pendapatan keluarga.

Berbagai  program  pembangunan  desa  turut  membantu  memperkuat
perekonomian masyarakat. Perbaikan infrastruktur jalan, fasilitas umum, hingga
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dukungan  terhadap  pelaku  usaha  kecil  dinilai  mampu  membuka  akses  dan
peluang ekonomi baru bagi warga.

“Semoga  kedepannya  desa  kami  Desa  Mata  langara  lebih  maju  lagi  itu
harapannya”ujar  salah  seorang  warga,  Selasa  (05/05/2026).

Tidak hanya itu, semangat gotong royong masyarakat Desa Mata Langara juga
masih terjaga dengan baik. Kebersamaan antara pemerintah desa dan masyarakat
menjadi kekuatan utama dalam membangun desa agar lebih maju dan mandiri.
Dengan kondisi  pendidikan yang semakin baik dan kesejahteraan masyarakat
yang terus meningkat, Desa Mata Langara optimistis mampu menjadi desa yang
lebih berkembang di masa mendatang.

Perubahan  yang  terjadi  saat  ini  menjadi  bukti  bahwa  dengan  kerja  sama,
kepedulian, dan semangat membangun, desa dapat tumbuh menjadi daerah yang
maju,  produktif,  dan  memiliki  daya  saing  yang  lebih  baik  untuk  generasi
mendatang.
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